
TUGAS AKHIR 
 

ANALISIS KERUSAKAN JALAN DENGAN MENGGUNAKAN 

METODE PCI (PAVEMENT CONDITION INDEX), 

SDI (SURFACE DISTRESS INDEX) DAN  

IRI (INTERNATIONAL ROUGHNESS INDEX) 

(Studi Kasus JL. Widuri Sukorejo, Kota Blitar) 

 

Disusun dan Ditunjukkan Untuk Memenuhi Persyaratan Memperoleh Gelar 
Sarjana Teknik S-1 Institut Teknologi Nasional (ITN) Malang 

 
 
 
 

 
 

 

Disusun Oleh : 
 

EZRA PUTRA PASHA 
NIM. 1721084 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL S-1 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG 
2022 

 
 
 











i 

KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa berkat limpahan ilmu 

pengetahuan dari-Nya, sehingga dapat menyelesaikan penyusunan Tugas Akhir ini 

dengan baik. Tugas akhir ANALISIS KERUSAKAN JALAN 

DENGAN MENGGUNAKAN METODE PCI (PAVEMENT CONDITION INDEX), 

SDI (SURFACE DISTRESS INDEX) DAN IRI (INTERNATIONAL ROUGHNESS 

INDEX) (Studi Kasus Jl. Widuri Sukorejo, Kota Blitar)

terimakasih kami haturkan kepada semua pihak yang telah membantu dalam 

penyusunan laporan ini, yaitu: 

1. Dr. Ir. Hery Setyobudiarso, MSc., selaku Dekan Fakultas Teknik Sipil dan 

Perencanaan 

2. Dr. Yosimson P. Manaha, ST., MT., selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil 

Institut Teknologi Nasional Malang.  

3. Mohammad Erfan, ST., MT., selaku Sekretaris Jurusan Teknik Sipil Institut 

Teknologi Nasional Malang. 

4. Dr. Ir. Nusa Sebayang, MT., selaku Dosen Pembimbing I. 

5.  selaku Dosen Pembimbing II. 

6. Bapak dan Ibu Dosen Institut Teknologi Nasional Malang yang telah 

memberikan ilmu pengetahuannya yang menunjang dalam penyusunan dan 

selesainnya Tugas Akhir ini. 

7. Serta Rekan-rekan dari Jurusan Teknik Sipil Institut Teknologi Nasional 

Malang yang telah memberikan bantuan dan motivasi. 

Penyusun menyadari bahwa dalam penyusunan laporan Tugas akhir ini masih 

terdapat kekurangan baik dalam penyajian maupun informasi. Oleh karena itu kritik 

dan saran yang membangun penyusun harapkan demi perbaikan penyusunan Tugas 

Akhir selanjutnya. Semoga Tugas akhir ini dapat bermanfaat. 

Malang,         2022 

Ezra Putra Pasha 
NIM 1721084 



 

ABSTRAK 
 

Ezra Putra Pasha, 2017, Analisis Kerusakan Jalan Dengan Menggunakan Metode 
PCI (Pavement Condition Index), SDI (Surface Distress Index) dan IRI 
(International Roughness Index), Program Studi S1Teknik Sipil Fakultas Teknik 
Sipil dan Perencanaan Institut Teknologi Nasional Malang, Dosen Pembimbing I :  
Dr. Ir. Nusa Sebayang, MT, Dosen Pembimbing II : , ST., MT.  

 Sarana infrastruktur jalan mempunyai peranan yang sangat penting untuk 
menunjang pertumbuhan ekonomi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan, baik 
untuk pendistribusian barang atau jasa serta kegiatan sosial lainya. Oleh karena itu, 
perlunya prasarana jalan yang mendukung dan mempunyai kapasitas layan yang baik 
guna menunjang kegiatan tersebut. Kerusakan jalan dapat mempengaruhi laju dan 
terganggunya kenyamanan kendaraan yang melintas, bahkan dapat mengakibatkan 
kecelakaan bila tidak segera dilakukan penanganan secara intensif. Sebagaimana 
yang terjadi pada sepanjang Jalan Widuri Kecamatan Sukorejo, Kota Blitar. 
Merupakan jalan kelas III yang mempunyai tingkat volume kendaraan yang cukup 
tinggi dikarenakan adanya terminal barang dan sebagai jalur alternatif menuju ke 
Kota Kediri. Kondisi ini membuat berbagai jenis dan tingkat kerusakan yang terjadi, 
mulai dari kerusakan kecil ataupun besar. 
 Dalam bidang transportasi ada beberapa metode untuk mengetahui tingkat 
dan nilai kondisi dari suatu jalan yaitu Metode PCI (Pavement Condition Index), 
Metode SDI (Surface Distress Index) dan Metode IRI (International Roughness 
Index). Berdasarkan analisis ketiga metode dapat diketahui nilai dari kondisi jalan 
untuk selanjutnya dapat ditentukan rekomendasi pemeliharaanya. Adapaun data yang 
diperlukan adalah data kerusakan hasil survei secara langsung dilapangan. 
 Pada hasil analisis diketahui Jenis-jenis kerusakan jalan yang terindentifikasi 
disepanjang ruas Jl. Widuri adalah retak melintang, retak memanjang, retak buaya, 
retak acak, pelepasan butiran, lubang , tambalan dan alur bekas roda kendaraan. 
Persentase Kerusakan yang terjadi disepanjang Jl. Widuri adalah 4,3 % untuk 
kerusakan retak melintang; 1,1 % retak memanjang; 24,9 % retak buaya; 20,4 % retak 
acak; 8,6 % pelepasan butiran; 6,2 % lubang; 32,3 % tambalan dan 2,2 % untuk alur. 
Untuk kondisi kerusakan di Jl. Widuri adalah 62,6 berdasarkan nilai PCI sehingga 
jalan masuk dalam kategori Baik (Good), sedangkan berdasarkan metode SDI 
didapatkan nilai kondisi jalan 20 dan metode IRI didapatkan nilai kondisi 2 maka 
masuk dalam kategori Baik. berdasarkan nilai kondisi kerusakannya adalah 
Pemeliharaan Rutin. Pemeliharaan rutin meliputi penambalan lubang (patching), 
pengisian celah/retak permukaan (sealing) dan laburan aspal. 
 
Kata kunci : Pavement Condition Index (PCI) , Surface  Distress Index (SDI), 

International  Roughness  Index (IRI), Penilaian Kondisi Jalan
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